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Dunia teknolog digital saat inl memiliki perkembangan yang luas, dalam aspek
kegiatan seseorang dapal diskses secara digital mulai dori berbelanja, transportasi,
pariwisata, donasi, pendidikan dan kegiatan ekonomi lainnya (Aulia et al, 2020),
Perkembangan [ekmiug,l memiliki inovasi — inovasi di berbagai bidang. salah satunyn
adalah inovasi dalam ghwnnnjﬂl keuangan berbasis llﬂgihl mu. vang dikenal dengan
Sinaneial tec) hu&#(ﬂﬂhﬂ}._ﬁ ﬂw terutoma di Indonessa, fimeech memudahkan
para pengiguna aplikasi berbasis digital untuk melakukan [Iuthasn aktivitas  menjadi
berkembang pesat. Fintech (Financial Technology) ﬂdﬂlh hﬂﬂ#iﬂugaﬂ digital yang
menydigkan jasa keuangan dengan memanfaatkan perangkat lunak dan teknologi modern.
Bidang mbmk dalam fintech berupa pembavaran, investas, pm&m dan riset
keuangan -

Sukma, (2016) menjelaskan mengena istilsh yang dipergunakan dalam penyebutan
suatu inovasi teknologi keuangan di bidang jasa yuitu dari Kntl financial @an technology
(fintech) yang memjuk pada teknologl modern. Akses terhodap produk dan layanan
terhadap finansial menjadi terjangkau, biaya yang berkaitan dengan hal tersebut menjadi
rendah temh:nﬂ hﬂgtmmﬁnwldl lokasi denmhmtyupmapm struktur
ekonomi nm&ihnjtﬁmhymﬁmh dapat memberikan manfaat bagi masyarakat.

Perkembangun fintech ihﬂhlﬂ m teknologi, segala franksaksi kevangan dapat
dilakukan secara pmkns mudu]L dan efektif

Di era teknologi sast ini, sistem pembayaran berbasis digital di Indonesia
berkembang pesat seinng berjalannya wakiu. Pembayaran berbasis digital memberikan
kemudahan bagi masyarakat karena penggunaannya sangat efektif don efisien. Selain itu,
hadirmnya elektronik seperti handphone atau 1elepon seluler vang membuat lavanan mobile
khususnyn pembayaran digital semakin berkembang dan menjadi kebutuhan primer bag
masyarakat saat ini (Taurani, 2022). Di Indonesia, sistem pembayaran digital dan tahun ke



tahun semakin berkembang. Tidak semua masyarakal Indonesia membayar mengpunakan
payment digital, namun pengunaan sistem m-payment dapoat di prediksi akon meninghat
begitu pesar di tahun yang akan mendatang,

Shopee memupakan salah satu platform berbasis belanja online terbesar di Indonesia
yang dimiliki oleh salah satu perusahaan terbesar yaitu PT. Airpay International Indonesia
yang berdin sejak tahun 201 5. Menurut Mummbﬂynshula (2018}, sistem pembayaran digital
terbukti sebagm metode pemabyaran yang uﬂﬁ ditennma oleh konsumen individu di
selurub dunia dengan hnik. ﬁhh satumm yang memberikan fitur bayar

rasyarak: Eihﬁ:qla yml'u Shopee Pnylnter

I dikunjung ﬁ;.;apan_]nng tahun 2022
'. zada dan Tukqmcha dengan jumlah Pengutjlig Hvn capai 421 juta jiwa,
Selain m-ﬁlﬂm]ll di Indonesia, beberapa negara di ba# ﬂTmﬂndnmsm,
Singapury, Thailand. Filipina, Malaysia, dan Vietnom) menggunakan aplikasi Shopee.
Selain itu, Muﬂﬂmaim kerjn sama dengan perusahaan peer-to-pecr (P

) lending PT.
Lem [}:ﬁm—u (LDN) untuk layanan Shopee Payiater (Iprice. m Jumlah
pengunjung mﬁupﬁ dengan hasil perbandingan sebagai berikut:

"'"""""'I'.""" = Jo m-m

L .-—
-
IEMH

Rating Pengguna Flatform E-Commerce Tahun 2022

Sumber : (IPrice, 2022)
Bedassarkan gambar 1.1 diagas, Shopee menempati peringkat kedua sebagai alat yang
sering diunduh dalam splikasi Appstor dan Playstore. Terdapat perningkal perfama juga di



berbagai media sosial dengan jumlah penpunjung masing — masing: Twitter (842 nbu),
Instagram (8,7 juta), dan Facebook (25 juta) pengikut. Jumlah Karyawan pada Shopee
sebanyak 6.781 jiwa. Hal tersebut dapat menunjukkan bahwa Shopee merupakan e-commerce
yang paling terkenal di tahun 2022,

[urasl Konaumen [-cornmeme Bl Mengyunakan Baylater 2007} W databoks

Gambar | 2
Fengguna Layvanan Paylater Tahon 2022

Literasi keuangan sebagai pondasi skala prioritas dufam mengelols kenangan yang
ada. Literasi keuangan merupakan bagian dari proses pembelsjaran dalam mengelola
keuangan dan rencam investasi dengan menerapkan kebijakan sehari +—_hr| agar lebih
teratur dan disiplin (Putri dan Henny, 2017). Literasi keusngan memiliki keterkaitan dengan
pendapatan; mhmnﬁim oleh mahasiswa. Hal mﬂhﬂﬁlﬂpﬂi dar edukasi yang
dilakukan n!ﬂlw pihak, dengan pendidikan nonformal atau formal oleh lembaga
keuanpan. Lembaga keuangan :Ilsehu!.Jugn dnngmm Jasa Keuanpan (OJK). Pada
tahun 2013, Otoritas Jasa Keuangan m berkesempatan melakukan edukasi terhadap
masyarakat atau mahasiswa tentang peningkatan pemahaman terkait pendanaan kesangan.
Data surver yang di keluarkan oleh OJK, data tersebut mendapatkan hasil batrwa 21 84%
masyarakat termasuk ke dalam bagian pandai akan pengetahuan (well literate), 75.69%
cukup dalam pengetahuan {Sufficient Literate), 2,06% tergolong kurang dalam pengetshuan
iless literate), dan 0.14% masuk ke bagian tidak tahu tentang pengetahuan (not literate),
(accurate.id). Dalam hal tersebut dopat disimpulkan bahwa sebapian besar masyarakat



sudah dimilai cukup toho ontuk dapal menggunakan fitur, msike dan hak kewajiban
menggunakan pengetahuan yang terkait pemahaman pendanaan jasa keuangan,

Berdasarkan informasi yang diperoleh don berita kompas 13 Juli 2021 (2022)
shopee mengalami gangpuan jaringan, banyak keluhan dari pengguna shopee ketika
kesulitan melakukan masuk akun (login). mencari barung vang di butuhkan, melakukan
pembetian (chech-out) barang, dan saat bertransaksi. Gangguan tersebut dialami tidak hanya
di kalangan Indonesia saja. melainkan negara —ﬂﬁﬁ:l@iﬂjugﬂ tkut merasakan dampaknya.
Negara tersebut diantaranya Seperti Malayséa. Fhilipins, Singapura, Thailand, Vietnam, dan
Brazil Sebagai salah satu aplikasi finfech paymen, penggunaan Shopee  Pavialer
dipengaruhi tnﬂwapﬂo. Hmmm Fakior mﬂmm ketidakpastian yang
dapat menimbulkon kerugian kepada pihok pengguna. Risiko vang umum dirasakan
pengguna adalsh risiko ha_fm afat cyber risk. Kejahatan lersebul dapat mengancam
kmm:mwﬁmmlnhlknn ﬁ'ima transaksi, keamanan dﬂ]nihﬂim:ilp pengeuna juga
tidak jauh dari ancaman kejahatan ini { Aani, 2020).

Minat terthadap penelitian ini berfokus pada penggunaan sistem layunan Shopee
Paylater. Minat merupakan dorongan dari seseorang terhadap pengmmaan Shopee Paylater
secari sukarals atuu tanpa paksaan. Selain iy, minat pengguna terhadsp Shopee Paylater
akan mu!benlmﬁiihtas serta manfaat dan fitur yang lenﬂﬁdfﬁlﬁrm fersebul. Minat
adaloh =agt seseorng memperhatikan sesustu yang bermanfaat dam minat menggunakan
suatu produk tententu mengakibatkan seseorang ingin memilikinya (Permadi dan

Rinuastuti, m

Finteek (Financial Technologi) adalah bisnis keuangan ﬂig.ita] vang menyediakan
Jjasa kevangan dengan memanfuatkan perangiont funak dan teknologi modern. Bidang yang
bergerak dalam fintech beru]xlj!mhwm}. investusi, pembiayaan dan riset keuangan.
Akses terhadap produk dun layanan terhadap finansial menjadi terjangkau, binya yang
berkaitan dengan hal tersebut menjadi rendah. terutama bagi pelanggan yang tinggal di
lokasi dengan kurangnya penerapan struktur ekonomi modemn. Adanya jasa layanan fintech
dapat memberikan manfaat bagi masvarakat. Perkembangan fintech melalui terobosan
leknologi. segala transaksi keuangan dapat dilakukan secara praktis. mudah, dan efekif.
Berdasarkan surat edaran Bank Indonesia (BI) No 1822/DKSP tentang Penyelenggaraan



Layanan Keuangan Digital (LKD) menerangkan bahwa setinp kegiatan layanan keuangan
digital adalah penggunaan teknologi berbasis mobile maupun berbasis web dalam kegiatan
layanan sistem pembavaran dan kevangan vang dilakukan dengan kerja sama terhadap
pihak ketiga dalam rangka kevangan inklusif {Bank. Inonesia, 2016,

Salah satu fenomena yang sedang terjadi di lingkungan Kampus Universitas
Amikom Yogyakarta terkail dengan pengpunaan Shopee Paylater yakni seorang mahasiswa
bermisial BB melakukan aksi penipuan tnrh;_.ch‘?:_ﬁihnsi Universitas Amikom Yogyakaria
melalui perantara media pieifore: whatsapp. Hul_hmhn.mgnyebﬂhknn korban percaya dan
bersedia mengirimkan limit pinjam melalui Shopee l'lyhlu&hj berlangsung selama satu
tahun dan menyebar dari dalam lingkungan ksmpus pada akhir fabun 2022, Mirisnya,
pelaku tidak hanya berkutik dalam fitur paytater tetapi juga terdapat fakta - fakta yang lain
yaitu mmn elektronik berupa laptop yang herﬁlmgﬂl pegudnian dengan sesuatu
vang tﬁjmﬁkm berupa penipuan “ekonimu kreatif® temnyats menjadi. objek pelatihan
kreatifites: pengelabuan kreatif. ((@bemamikomyk, 2023) Dalam hal tersebut, fakior
kepﬂcajﬁ berperan penting dalam pengguna dan pengelolaan H;M M yang
dilakukan secara jarak jauh.

Fada pengamatan awal telah dilaksanakan peneliti hnnyuknyu Mahasiswa aktif
Universitas Amikom Yogyakarta yang menggunakan sistera pembayaran Shopee Payfater
pada markelplace Shopee. Dikarenakan platform terschut memudahkan para pengguna
khususnys mahasiswa untuk melokukan registrasi peudnﬂnmSh@ee hﬂnter Menurut
Privono {Wlﬁmm pengaruh nﬂganﬂ:ﬂuﬂq:mlmmmggumkan e
payment gurw Menurut (Sanoesi & Setiawan.. 2022) Kepercayaan merupakan faktor
informasi yang bersumber dari individu dan kelompok. Diantaranya yaitu  sifat,
kemampuan, kebaikan dan kejujuran, Pada tahun- 2021, ‘erdapat berita tentang salah satu
pengguna Shopee Paylater. Pengguna memanfaatkan fitur layanan Shopee Paylater untuk
madal Usaha Mikre Kecil Menengah {UMKM) miliknya, Oleh karena itu, fitur layanan
tersebul sangat berguna dengan memiliki modal kecil dan keuangan vang stabil. Shopee
paylater juga memiliki faktor kemudahan. Menurut fauzi (2021) Faktor kemudahan dapat
diartikan bahwa sistem stau teknologi modern dapat digunakan dengan pelayanan mudah,
dapat dipahami. Presepsi fersebut juga didefinisikan seseorang dapat percaya dengan
mengounakan menggunakan teknelogi akan bebas dan usaha.




Pada berbagai penelitian yong di riset sebelumnya, ditemukan penelitian vang
tidak konsisten. Hasil penelitian Mulagr| et al {2020) menyatakan bahwa literosi kevangan
berdampak positif dan signifikan terhadap minat pengounaan fintech payvment. Hasil
penelitian Mudrikah (2021) menyatakan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif
terhadap minat menggunakan aplikasi pembayaran shopee paviarer, sedangkan hasil
penelitian {Fattah, Indriayu, 2018) menyatakan bahwa literasi keuangan berdampak negatif
dan signifikan terhadap perilaku konsumtif siswa SMA Karangannvar. Hasil penelitian
(Nasir, 2021) menyatakan bahwa pengaruh faktor risiko berdampak positif signifikan
terhadap minat menggunakan fintech payment. Hasil penelitian (Mahardika et al., 2021)
menyatakan bahwa faktor risiko berpengarub positif dan signifikan terhadap minat
mnﬂpmnkmf:qﬂmwum%ﬁﬂpﬂmhm i_w 2022} menyatakan
pengaruh faktor risiko heqhmkmﬁ_{ﬁhndap minat menggunskan fintech payment.
Suulnnjm]h. hasil penelitian (Mahardika et al.. 2021) mmhhwa pengaruh faktor
kemumwpak positif dan signifikan terhadap’ mm leng fintech payment.
Hasil penelitisn (Rodiah & Melati, 2020) menyatakan bahwa pmprnh ﬁhﬂrkemudal'mn
berdampak positif dan signifikan terhadap minat menggunakan fimech payment, Sedangkan
hasil penelitian (Asja et al., 2021) menyataknn faktor kemudahan berdampak negatif
terhadap minat menggunakan fintech payment.

Hm]ﬁ:ﬂ]ﬁhn {Rodiah & Melati, 2020) man}rntummw&pema}m
berdampak positif dan signifikan terhadap mngt menggunokan fintech payment. Hasil
panelltiun‘, Denny Ariza (2021) menyatakan bahwa fallwlq:dﬂijuﬂ.n berdampak positif
terhadap muur! &.ﬂhidu. Wﬂhﬂ Go-Pay, m pﬂﬂlmm Aknes Novianti
(2021) menyatakan bahwa faktor kepercayaon berdsmpak negatif terhadap minat

menggunakan fintech pavment. Serta masih ada hasil penelition Hasanah et al (2021)
menvatakan bahwan faktor manfaat berdampak positif signifikan terhadap minat
menggunakan fimtech payvment. Hosil penelitian Hendrik Agil Saputra (2022) menyatakan
bahwa faktor manfast berdampak positif terhadap paya konsumtif pengguna shopee

paviater.

Penelitian ini dilakukan di Universitas Amikom Yogyukarts pada seluruh
mahasiswa yang menggunakan shopee paylatter. Hal tersebut sebagai kebaharuan penelitian
sebelumnya. Dari latar belakang tersebut peneliti mengambil dalam bentuk skripsi yang



berjudul “Faktor — faktor Yang Mempengaruhi Minat Menggunakan Fintech Payment
Shapee Paylater (Studi Kasus Pada Mahasiswa Program Strata 1 Unlversitas Amikom
Yopvakarta) .

L.2.Rumusan ¥asalah

Berdasarkan permasalohan latar belakang di atas, peneliti mengajukan beberapa
pertanyaan untuk dapat melihot upaya meningkatkan kualitas dalam teknologi paymens
shopee pavlater yang terdapat padn Mahasiswa program strata [ Universitas Amikom
Yogvakarta schagai berikut: i

. Apakah lierasi kesangan .heipmgpmh.pm'ﬁfhrhadap minal menggunakan payment
shopes paylater?

2. Apakah faktor nsiko berpengaruh positif terhadap minat menggunakon paymen: shopee
paviater?

3. Apakah faktor kemudahan berpengaruh positif terhadap minat menggunakan payment
shopee pavlaser?

4. Apakah faktor kepercayaan berpengaruh positif terhadap minat menggunakan payment
shopee pailater?

5. Apakah faktor manfaat berpengaruh positif terhadap minat menggunakan paymen: shopee
piviater?
6. Apakah faktor literasi keusngan, fakior fisiko, faktor kemudahan. fakior kepercayaan, dun
faktor manfaat berpengaruh terhadap minat menggunakan payment shopee payviater!?

L3.Tujuan Penelitlan

Berdasarkan latar belakang yang telsh dipaparkan di atas. peneliti memuliki tujuan
terhadap minat menggunakan payment shopee paylater yang dilaksanakan di kalangan
Mahasiswa Universitas Amikom Yogyakarta adalah sebagai berikut ini:

|. Untuk mengeizhui dan menguji secara empiris pengaruh literasi keuangan terhadap minat
menggunakan payment shopee paylater

2. Untuk mengetahui dan menguji secars empiris pengaruh faktor risiko terhadap nanat



menggunakan payment shopee paylater.

3. Untuk mengetahul dan menguji secara empiris pengaruh faktor kemudahan terthadap minat
menggunakan payment shopee paylater

4. Untuk mengetahui dan menguji secara empiris pengaruh faktor kepercayasn terhadap
5. Untuk mengetahu dan menguji secara empiris pengarub faktor manfaat terhadap minat

2, Dapat menarik generasi milental u gunakan aplikasi shopee paylater sebagai
wadah pembayaran digital
3. Dapat meningkatkan kualitas aplikasi dimasa vang akan datang.
Manfaat bagi masyorakat :

|. Dengan perkembangan fintech di Indonesia melalui faktor yang mempemgaruhi minat
menggunakan aplikasi shopee paviater dapat memberikan pengetahuan terhadap perilaku



konsumtif,

2. Mempermudah masyarakat dalam pembelian sustu barang dengan harga murah. 3.
Mgt iR R PR .
penggunaan sistem digital.
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